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Ikan Guppy adalah salah satu spesies ikan hias air tawar yang juga populer 
di dunia. Ikan Guppy merupakan anggota suku Poecilidae yang berukuran kecil. 
Jantan dan betina dewasa mudah dibedakan dari ukuran dan bentuk tubuhnya 
maupun dari warnanya. Tugas akhir penciptaan karya seni ini mengangkat tema 
atau judul tentang Bentuk Ikan Guppy dalam Karya Keramik. Karya seni keramik 
dengan tema ikan Guppy ini bertujuan untuk mengenalkan tentang bentuk ikan 
Guppy pada kalangan masyarakat sekitar bahwa ikan Guppy merupakan ikan yang 
mungil dan indah serta memiliki nilai seni tinggi. 
Dalam penciptaan karya seni ini menggunakan metode pendekatan dan 
penciptaan. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan 
estetika yang dikemukakan oleh Djelantik, dikatakan dalam bukunya estetika 
meliputi tiga aspek yaitu wujud, bobot, dan penampilan. Sedangkan metode 
penciptaannya adalah metode penciptaan yang dikemukakan Gustami yaitu 
berkaitan dengan eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. 
Karya seni yang dibuat dalam penciptaan ini mengambil konsep atau tema 
ikan Guppy yang divisualisasikan dalam bentuk karya seni kriya keramik dengan 
menggunakan teknik pijit dan tempel. Karya seni dibuat dalam jumlah empat, 
karya pertama berjudul Indah, kedua berjudul Pasangan, ketiga berjudul Terjebak 
dan keempat berjudul Ideal. Karya seni tersebut semuanya saling berhubungan 
meskipun dalam pemaknaan nya mempertimbangkan dari masing-masing bentuk 
karya. Secara keseluruhan makna karya seni yang penulis buat merupakan suatu 
inspirasi dari ikan Guppy. 
 














Guppies are one of the most popular freshwater ornamental fish species in 
the world. Guppy fish is a small member of the Poecilidae tribe. Adult males and 
females are easily distinguished by their size and shape as well as by color. The 
final project of creating this artwork raises the theme or title about the Shape of 
Guppy Fish in Ceramic Works. This ceramic art work with the theme of Guppy 
fish aims to introduce the shape of the Guppy fish to the surrounding community 
that the Guppy fish is a small and beautiful fish and has high artistic value. 
In the creation of this work of art using the approach and creation method. 
The approach method used is the method of aesthetic approach proposed by 
Djelantik, said in his book aesthetics includes three aspects, namely form, weight, 
and appearance. While the method of creation is the method of creation proposed 
by Gustami, which is related to exploration, design, and embodiment. 
The artwork created in this creation takes the concept or theme of Guppy 
fish which is visualized in the form of ceramic craft art using massage and paste 
techniques. The artworks were made in four, the first entitled Indah, the second 
entitled Couples, the third entitled Trapped and the fourth entitled Ideal. These 
works of art are all interconnected, even though the meaning is taken into account 
from each form of work. Overall, the meaning of the artwork that the author 
makes is an inspiration from the guppy fish. 







A. Latar Belakang Penciptaan 
Pengalaman-pengalaman seniman sangat bervariasi, disamping didapat 
dari alam sekitarnya, didapat pula dari pengamatan kehidupan sehari-hari. 
Ada seorang yang menjadikan dunia mistik sebagi ide atau latar belakang 
penciptanya, bahkan ada juga yang berimajinasi melalui sebuah mimpi yang 
dituangkan kedalam karya, sehingga dapat menambah keanekaragaman karya 
seni. Membuat karya seni membutuhkan kreatifitas tinggi agar karya yang 
dihasilkan selalu baru dan berbeda dengan karya lainnya. Ini juga bergantung 
pada proses penciptaan karya seni yang membutuhkan waktu relatif lama 
dalam proses perwujudannya. 
Perpaduan bahan dan teknik harus melalui masa percobaan dan penelitian 
sehingga dari sini akan dihasilkan karya seni yang indah. Hal ini sesuai 
konsep Soedarso, Sp. yang menyatakan "seni adalah sebuah macam 
keindahan yang diciptakan manusia maksudnya seni merupakan suatu bentuk 
keindahan yang dapat mendatangkan kenikmatan.” Dari uraian tersebut, 
maka dapat disimpulkan pembuatan karya seni dapat terinspirasi dari 
lingkungan sekitar, diolah hingga menjadi sesuatu yang estetis sehingga 
mampu mendatangkan kenikmatan bagi yang melihatnya (Soedarso,1990:1). 
Keanekaragaman makhluk hidup (tumbuhan dan hewan) di lingkungan 
sekitar dapat menjadi sumber ide dalam pembuatan karya. Ada berbagai 
binatang atau hewan yang dikenal diantaranya binatang air seperti berbagai 
jenis ikan, baik berupa ikan konsumsi maupun ikan hias. Saat kecil, penulis 
memelihara beberapa jenis ikan hias, salah satunya adalah Guppy. Ikan 
Guppy memiliki warna yang cerah dan menarik sehingga menjadi jenis ikan 
hias yang paling memiliki minat tinggi. Dengan melakukan pengamatan 
terhadap karakteristik ikan Guppy bahwasanya ikan Guppy berpenampilan 
tenang dan cinta damai.  
Ikan Guppy suka hidup berkelompok dan memiliki gerak yang aktif. Ikan 
Guppy akan terus-menerus berenang secara konstan. Keistimewaan yang 




hijau, biru, maupun kombinasi warna mirip batik. Disamping itu, budidaya 
ikan hias, yang salah satunya adalah Guppy, cukup diminati, tidak hanya oleh 
penulis, tetapi oleh banyak orang sehingga menjadi salah satu usaha yang 
cukup potensial. Menjadikan ikan Guppy sebagai sumber ide penciptaan 
karya keramik akan menjadi salah satu karya seni yang menarik. Sini juga 
dikarenakan sejauh ini belum ada karya keramik ikan Guppy yang diadopsi 
menjadi karya seni keramik. Penulis mencoba menuangkannya ke dalam 
karya seni keramik dengan teknik pijit dan teknik tempel. 
 Pemilihan teknik pijit dan teknik tempel didasarkan keinginan penulis 
untuk melestarikan teknik tradisional tersebut. Karya seni keramik dengan 
tema ikan Guppy ini juga dimaksudkan dapat mengenalkan tentang bentuk 
ikan Guppy pada kalangan masyarakat sekitar bahwasanya ikan Guppy yang 
mungil dan indah juga memiliki nilai seni tinggi. Banyak pendapat bahwa 
dengan memelihara ikan Guppy maka rumah akan merasa damai dan tenang. 
B.  Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep penciptaan karya seni keramik dengan tema ikan 
Guppy?  
2. Bagaimana proses penciptaan karya keramik dengan tema ikan Guppy?  
3. Bagaimana hasil karya keramik dengan tema ikan Guppy dengan teknik 
pijit dan teknik tempel? 
C.  Tujuan dan Manfaat 
a. Tujuan  
1. Menjelaskan konsep penciptaan karya seni keramik dengan tema 
ikan Guppy. 
2. Menjelaskan proses penciptaan  karya keramik dengan tema bentuk 
ikan Guppy. 
3. Untuk menghasilkan karya keramik dengan tema ikan Guppy dengan 






b. Manfaat  
1. Menambah pengetahuan dan wawasan dibidang seni yang didasarkan 
pada konsep ikan Guppy sebagai media ekspresi menciptakan karya. 
2. Dapat memberi apresiasi seni kepada masyarakat atas bentuk karya 
berkaitan dengan  ikan Guppy.  
3. Dapat memberi wacana baru dalam perkembangan seni keramik 
dengan teknik pijit dan teknik tempel. 
D. Metode Pendekatan Dan Penciptaan  
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Estetika 
 Ilmu estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu 
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa 
yang disebut dengan keindahan (Djelantik, 1999: 1). Pendekatan 
estetika yang digunakan dalam penciptaan karya ini adalah 
pendekatan dikemukan oleh Djelantik. Djelantik mengemukan 
estetika di dalam bukunya meliputi tiga aspek yaitu wujud, bobot, dan 
penampilan.  Adapun yang pertama adalah wujud, menurut Djelantik, 
wujud itu sendiri terbagi menjadi dua aspek yaitu bentuk (form) atau 
unsur yang mendasar dan yang kedua adalah susunan atau struktur. 
Kemudian bobot meliputi apa yang dirasakan atau dihayati sebagai 
makna dari wujud kesenian itu sendiri. Adapun bobot yang dimaksud 
pada estetika Djelantik ini terbagi tiga aspek yaitu Suasana (mood), 
gagasan (idea), dan  pesan (message). Serta aspek pokok yang terakhir 
adalah penampilan. Penampilan mengacu pada pengertian bagaimana 
cara kesenian itu disajikan atau disuguhkan kepada penikmatnya. 
Unsur dari penampilan ini meliputi tiga aspek yaitu Bakat (talent), 
keterampilan (skill), dan sarana atau media (Djelatik, 1999: 15). 
Pendekatan estetika yang dikemukanan oleh Djelantik ini menurut 
penulis cukup relevan untuk digunakan sebagai pendekatan dalam 
penciptaan karya seni kriya keamik dengan tema Bentuk Ikan Guppy 






2. Metode Penciptaan 
  Proses penciptaan karya seni dapat dilaksanakan secara intuitif, 
tetapi dapat pula ditempuh melalui ilmiah yang dirancang secara 
seksama, analisis dan sistematis. Terdapat perbedaan dalam proses 
penciptaan karya seni kriya sebagai ekspresi pribadi, sejak awal belum di 
ketahui hasil akhir yang ingin dicapai dan berpeluang terjadi 
pengembangan pada saat berlangsungnya proses perwujudan (Gustami, 
2006: 11).  
  Metode penciptaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
penciptaan karya tugas akhir ini mengacu kepada pendapat Sp. Gustami 
dalam tulisannya yang berjudul “Trilogi Keseimbangan”, ide dasar 
penciptaan seni kriya dalam untaian metodologis, yang menyatakan: 
Dalam kontek metodologis terdapat tiga tahap penciptaan seni kriya yaitu 
eksplorasi, perancangan dan perwujudan.  
a. Eksplorasi 
 Eksplorasi yang dimaksudkan adalah pencarian tema penciptaan 
yang didasarkan atas berbagai macam kegiatan yang dilakukan 
melalui buku tentang elang jawa, internet, dan observasi taman 
gembira loka. Tahap eksplorasi meliputi aktifitas penjelajahan 
menggali sumber-sumber ide dengan langkah idenfikasi dan 
perumusan masalah secara teoritis, yang hasilnya dipakai sebagai 
dasar perancangan. Proses eksplorasi juga proses mencari bahan yang 
akan digunakan sebagai media penciptaan agar dapat diperoleh wujud 
visual yang sesuai keinginan.  
b. Perancangan 
Perancangan atau hasil gagasan adalah hasil analisis yang 
selanjutnya dituangkan kedalam bentuk bentuk visual dalam 
rancangan dimensional. Tahap perancangan yang dibangun 
berdasarkan perolehan butir penting hasil analisis yang dirumuskan, 
diteruskan dengan  visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, 




atau dengan gambar teknik yang berguna bagi perwujudanya. 
Perancangan dilakukan untuk mempertimbangkan kemungkinan awal 
material yang akan digunakan dan juga pertimbangan teknik, proses, 
metode, kontruksi, bentuk, gaya serta kemungkinan pengembangan 
selanjutnya. Penggunaan material disesuaikan dengan bentuk dari satu 
persatu rancangan gambar karya dengan kontruksi rumit dan 
melakukan kontruksi maksimal. 
c. Perwujudan 
 Tahap perwujudan bermula dari pembuatan model sesuai sketsa 
alternatif atau gambar teknik yang telah disiapkan menjadi model 
prototype sampai ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. 
Proses terakhir adalah perwujudan yang dilakukan mulai dari 
pemilihan bahan, persiapan alat, pengerjaan dan finishing. Selanjutnya 
tahap evaluasi yang dilakukan setelah karya selesai. Evalusai bertujuan 
untuk mengetahui secara menyeluruh kesesuaian gagasan dengan hasil 
perwujudan yang mencakup pengujian sebagai aspek, baik dari segi 
tekstual maupun kontekstual. Untuk karya seni kriya yang berfungsi 
sebagai ekspresi diri, evaluasi terletak pada kekuatan dan kesuksesan 
pengungkapan dalam segi penjiwaanya, penuangan wujud fisik, 
makna, gerak, nilai dan pesan yang ingin disampaikan. 
 Proses terakhir yaitu proses perwujudan yang dilakukan mulai dari 
pemilihan bahan, persiapan alat, proses pengerjaan, sampai pada 
finishing. Hal yang terakhir dari proses perwujudan yaitu evaluasi dan 
penilaian karya. Dalam pembuatan karya seni ini, digunakan “metode 
yang konstan” (Gustami, 2004:29-32). Sehingga dari tahap 
perancangan sampai tahap perwujudan akan mengalami pergeseran 
bentuk, karena dalam proses tersebut terjadi pengembangan ide.  
 
 
 
 
 
